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Halo semuanya, apa khabar?
Sorry lama banget aku nggak kirim kabar, maklum lagi sibuk..hee..hee.
Menyambung yang dulu ini cerita tentang Grace sudah aku selesaiin. Kalo ada
koreksi kasih tahu ya!.

Rudi

------------

Kalian semua kenal Grace khan, pasti kenal, dia adalah PR-nya homepage kesayangan kita ini. Sebenarnya, aku enggan menceritakan ini kepada teman-teman semua, bukan karena apa-apa, karena Grace-lah salah seorang yang ikut menghidupkan forum ini dan karena dia pula kita bisa mendapatkan cerita-cerita yang menarik dan membuat hidup kita lebih hidup. Tapi teman-teman nggak akan percaya pada anugerah terindah yang pernah kualami bersama Grace walaupun hanya beberapa hari. Dan teman-teman saya sarankan nggak usah mengikuti apa yang aku lakukan karena Grace bukanlah cewek seperti yang teman-teman bayangkan.

Ceritanya begini.

Setelah aku menulis cerita tentang Ivonne dan aku kirimkan ke Samzara, Grace memberikan komentar bahwa ceritaku bagus sekali. Dan iseng-iseng aku ingin tahu siapa dia sebenarnya, jadi aku email dia dan kutanyakan alamatnya. Eh nggak tahunya emailku direspon dengan baik sekali dan menjanjikan kami akan bertemu disuatu tempat. Entah kenapa ada suatu rasa yang aneh dan itu adalah rasa penasaran. Jangan-jangan Grace itu cowok atau Grace itu begini atau begitu. Eh ternyata segalanya buyar ketika aku bertemu dia. Grace adalah makhluk terindah yang pernah kusaksikan. Dibandingkan siapapun yang pernah aku kenal, Grace adalah yang terbaik. Jika teman-teman membayangkan dia adalah cewek yang kurang kerjaan, teman-teman salah besar. Dia merangkap bekerja sebagai eksekutif disebuah perusahaan asing, usianya masih muda mungkin antara 23 - 30 tahunan. Wajahnya cantik sekali, feminim dengan rambut panjang indah, tidak terlalu tinggi, tapi sungguh proporsional dengan bentuk tubuhnya yang luar biasa. Payudaranya nggak terlalu besar tapi

indah bentuknya. Matanya tajam, dengan alis tebal dan tampak kontras sekali dengan wajahnya yang putih mulus. Bibirnya sekilas mirip sekali dengan bibirnya Catherine Zeta Jones. Seksi sekali. Di atas semua itu yang membuatku langsung tertarik padanya ialah kecerdasannya. Teman-teman, Grace itu cerdas sekali. Ditambah selera humornya yang tinggi, apalagi yang kurang dari

seorang cewek seperti itu.

"Halo, .... Grace!" sapaku lembut

"Halo juga, Rudi ya..!" Suaranya begitu lembut tak sedikitpun terdengar nada bodoh dari warna suaranya.

"Iya .. wah nggak nyangka, Grace kamu cantik sekali!"

"Terima kasih, .. Kamu juga lain sekali dari gambaranku!"

"Emang bagaimana gambaranmu?"

"Ehmmmm ... gimana ya? Item .. kurus .. terus . rambutmu panjang ... eh kira-kira begitulah"

"Aku terkesan, kamu bisa membuat gambaran seseorang hanya dari....hee..heee!"

"Biasanya aku nggak salah, kali ini aku akui aku salah besar!"

"Eh udah pesan minuman!"

"Udah. kamu pesan apa?"

Tangannya melambai dan seorang waitress datang menghampiri dan mencatat pesanan minumanku.

"Ehh. kamu pencerita yang bagus. Itu cerita khayalanmu atau cerita beneran?" katanya membuka pembicaraan.

"Ehmmm kamu nggak akan tahu sebelum kamu tahu"

"Maksudmu.?"

"Ya itulah!"

"OK I understand, and I promise you I'm not a woman just like what you thought!"

"Oh jangan khawatir, aku percaya itu!"

Entah kenapa dalam pemikiranku, yang kuhadapi kini adalah seorang cewek dengan tingkatan yang tinggi sekali. Artinya kalo aku bernafsu terhadapnya maka nafsuku nanti pastilah bukan nafsu murahan. Hal ini terbukti bahwa si Sly (kontolku) betul-betul jinak, tak bereaksi sedikitpun. Tidak seperti misalnya melihat cewek-cewek mudah di mall yang sekarang begitu mudah mengumbar tubuhnya, sekali lihat saja bisa dipastikan kontolku langsung greng membayangkan yang nggak. Dalam pikiranku, Grace tidak bisa ditaklukkan hanya dengan pameran nafsu atau hal-hal rendah lainnya. Ia sudah berada dalam level di mana interestnya pasti telah melalui pemikiran yang mendalam dan cerdas. Dalam hal ini aku ragu terhadap kemampuanku.

"Bagaimana Grace, cerita-ceritaku menurutmu?" aku membuka pembicaraan kembali setelah beberapa lama kami hanya berpandangan dengan pikiran masing-masing.

"Beberapa luar biasa, beberapa yang lain agak kurang masuk akal meskipun

luar biasa dalam memberikan imajinasi bagi seseorang!"

"Yang mana?"

"Ceritamu tentang Vonny, aku nggak yakin dia bisa seperti itu"

"Kamu nggak percaya?"

"Kecuali kamu punya bukti"

Aku mengeluarkan dompetku, dan mengambil sebuah foto yang aku simpan dengan cermat. Dalam foto itu aku dan Vonny sedang dalam keadaan telanjang bulat, dan tangannya sedang menggenggam batang kontolku. Aku mengambilnya dengan kamera otomatis, untuk kenang-kenangan, Vonny pun punya satu yang seperti ini, entah dia menyimpannya atau tidak. Aku sodorkan foto itu kepadanya, dia mengambilnya dan mengamatinya dengan cermat. Sesaat secara lembut sekali nyaris tak terdengar, dia menghela nafas.

"Ini bisa bukti, bisa tidak, foto bisa kamu manipulasi"

"Oh ya tentu, dan aku tidak memaksamu untuk mempercayainya, seperti kataku, sebelum kamu tahu"

"Sudah berapa tahun kamu kenal dia?" katanya sambil mengambil gelas minuman dan meminumnya lembut dan elegan.

"Aku pikir aku sudah menceritakannya di ceritaku"

"Oh ya sorry. aku sudah membacanya, hanya aku nggak percaya itu benar!"

"Terserah kamu!"

Aku sedikit bersorak, melihat ada sedikit kehilangan konsentrasi darinya. Aku setengah GR menduga hal itu karena dia telah melihat secara langsung fotoku dan Vonny itu. Dan sekali harus kuakui hal itu tidak membuat kontolku bereaksi secara fisik, tetapi dalam pikiranku terasa merangsang sekali.

Bayangkan hanya dengan sedikit kehilangan konsentrasinya, aku terangsang.

Gimana kalo...

"Tentang Ivonne, aku percaya itu benar!"

"Ya nggak tahu, kenapa aku mengalami begitu banyak keberuntungan dalam hidupku, termasuk sekarang ini!"

"Kamu merasa beruntung, mengenalku yang hanya seorang PR homepage cerita-cerita porno!"

"Ehmmm .. Iya! Kamu lain sekali"

Kami terdiam lagi untuk beberapa lama dan saling memandang. Dalam pikiranku, sebenarnya wajar sekali kalau aku udah bayangin yang nggak-nggak. Bibirnya yang sensual sekali udah aku bayangin menyentuh lembut permukaan kepala kontolku. Dan ini sekali lagi yang sangat merangsang, ialah kecerdasannya.

Seorang wanita akan jauh lebih merangsang jika dia pintar. Terus terang saja baik Vonny, Endah, Inggit maupun Ivonne bukanlah cewek yang benar-benar cerdas. Hanya Vonny saja yang kelihatan lebih, hanya karena dia kuasai cara-cara memuaskan pria. Tapi sebenarnya ya cara-cara instingtif yang dilakukan tanpa menyadari bahwa setiap gerakannya akan menyebabkan akibat begini atau begitu dalam setiap prosesnya. Grace lain sekali, dari tatapannya kelihatan sekali dia sudah menyadari akibatnya bagi lawan bicaranya. Inilah yang begitu merangsangku, bukan sekadar keindahan ragawinya.

Sampai beberapa jam kemudian kami ngobrol-ngobrol tak karuan arah, tentu saja dengan diskusi yang menarik. Akhirnya kami berjanji untuk bertemu di markas Cerita Seru Samzara, katanya untuk mengenalkanku kepada siapa saja yang mengelola homepage kesayangan kita ini. Aku tinggalkan nomor telpon hotel kepadanya.

Kami pulang sendiri-sendiri, Grace dengan mobilnya dan aku mencari taksi untuk mengantarkanku ke hotel ''x" tempatku menginap. Sebenarnya bisa saja aku menginap di rumah tante Warsito, tetapi untuk urusan ini kayaknya lebih bebas jika aku menginap dihotel, meskipun dengan sedikit pemborosan. Maklum siapa tahu ...

Sampai di hotel aku segera masuk kamar, karena lelah sekali. Sambil tidur-tidur ayam telepon berdering:

"Halo. Rudi!"

"Halo ... siapa ya?"

"Ini aku Grace"

"Eh. halo, sorry aku agak lemah dalam mengenali suara"

"Udah mau tidur ya?"

"Nggak juga .. , masih ngebayangin kamu!"

"Ngebayangin apanya. jangan ngaco ah!"

"Nggak, kamu cantik sekali, aku masih nggak percaya!"

"Oh.. ya, nggak banyak yang bilang aku cantik! Aku anggap kamu sekedar mencoba merayu aku! You have to know better than that"

"Aku kelihatan merayu ya?"

"Engg,.. nyaris nggak kelihatan, nyaris seperti basa-basi!"

Sambil mendengarkan suaranya yang ternyata juga sempurna sekali di telepon, sedikit demi sedikit aku merasakan nuansa yang lain diselangkanganku. 

Kontolku perlahan-lahan mulai membesar dan terasa nyaman. Sambil tiduran, sambil mendengarkan suaranya aku menarik lepas celana pendekku sehingga batang kontolku bebas menegang.

"Kamu jangan macam-macam lho Rud?"

"Macam-macam apa?"

"Aku dengerin suara-suara yang lain, kamu lagi ngapain?"

"Nggak ngapa-ngapain!"

"Jangan bohong, Ok kalau aku nggak salah denger, kamu lagi telanjangin diri kamu ya?"

"Emm.. nggak"

"Ahhhh ... Brengsek kamu Rud!," nah pembaca dibalik suara ahhh-nya itu terkandung rangsangan seks yang luar biasa sehingga kontolku segera saja menegang penuh disertai rasa nyaman yang luar biasa aneh.

"Ada apa Grace, malam-malam telpon?"

"Nggak, aku  juga lagi nggak bisa tidur!"

"Ada apa, kamu juga lagi bayangin aku ya?" aku jawab sekenanya.

"Oh ya, emang ada yang bisa dibayangin dari kamu?"

"Nggak, pasti kamu lagi nyocokin apa yang telah kamu baca diceritaku dengan sosokku khan?"

"Ngaco. kalo aku lagi nggak bisa tidur ya nggak bisa tidur aja!"

"Eh jangan bohong, kamu lagi membuat film dalam pikiranmu dengan salah satu pemerannya adalah aku khan?"

"Nggggg.. Rudi. Rudi. nice try!" sekali lagi kata serunya - nggggg - membuat rangsangan enak di batang kontolku. Aku memegangnya perlahan, ada rasa nikmat yang menjalari senjataku itu. Aku mengelus-elusnya perlahan sambil mendengarkan nafas yang terhembus lembut sekali terdengar samar-samar di telepon. Aku bayangin aja sekenanya dia juga lagi telanjang bulat, sambil mendengarkan suaraku, sambil menyibak kerimbunan selangkangannya, sambil memutar-mutarkan telunjuknya, atau malah sedang menelusupkan jari tengahnya, atau sambil .. Ahhh aku semakin cepat mengelus-elus batang kontolku yang semakin enak saja rasanya. Kalo saja ada baby oil. Sebenarnya ada lotion di kamar mandi, tetapi seperti kata pepatah "lain kontol lain pula pelumasnya".

"Kamu udah lama di Samzara?"

"hh. nggak juga, baru sekitar satu tahun belakangan, ini juga karena diajak kak Sammy!"

"... Besok aku ...dikenalin ...sama mereka-mereka khan?" aku agak terengah-engah juga dan semakin cepat menggerak-gerakkan tanganku mengocok batang kontolku. Ternyata ngocok garingan enak juga.

"Ok.. kamu siap aja... kenalan sama mereka"

Tanpa kusadari, mungkin karena konsentrasiku terpecah antara ngocok dan ngobrol sama dia, aku nggak sadar kalo suaranya pun tidak setegas tadi. Beberapa hari kemudian baru aku tahu kalo diapun sedang melakukan masturbasi ketika ngobrol di telepon itu.

Lama tidak ada suara ditelepon, aku masih terengah-engah karena baru saja orgasme tapi tidak ejakulasi karena entah kenapa aku menggunakan tekniknya si Vonny untuk memencet pangkal penis dengan kuat ketika sampai puncak. Aku tak mendengarkan suaranya sedikitpun, tapi teleponnya tidak ditutup.

"Halo." aku memulai lagi pembicaraan setelah agak bisa menguasai nafasku. Si "Hadad" tampak bergerak-gerak sendiri karena orgasme tadi, kepalanya tampak membonggol besar sehingga tampak gurat-guratnya.

"..OK ... Rud, ..... sampai jumpa ..... besok!" dan telepon ditutup. Grace

tak bisa menutupi suaranya yang agak tertahan-tahan.

Bersambung
